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Abstrak

Kondisi New Normal di Indonesia menyebabkan metode pembelajaran berubah dari secara konvensional menjadi digital.
Walaupun efektif untuk mengatasi terhentinya pembelajaran, namun demikian belum tersedia fasilitas untuk pelaksanaan
praktek oleh siswa secara jarak jauh. Untuk mengatasi permasalahan ini maka diperlukan suatu metode agar siswa di
remote area tetap dapat melakukan praktek dengan cara mengakses peralatan di laboratorium UPDL Semarang.
Berdasarkan penelusuran di dunia praktis ditemukan adanya metode Virtual Network Computing yang memungkinkan
client di remote area dapat mengakses secara jarak jauh dengan berbagai karakteristiknya. Bahkan pada operating system
Solaris 10, yang merupakan operating system server SCADA, memiliki kemampuan untuk akses secara multichannel
hingga 15 channel pada satu server. Dari hasil percobaan yang dilakukan, akses client dari remote area terhadap 15
channel VNC secara bersamaan berjalan dengan baik, dibuktikan dengan tampilan GUI SCADA yang tetap normal,
semua client dapat bekerja pada server SCADA tanpa ada interupsi antara satu client dengan client yang lain, dan tidak
terjadinya penurunan Kinerja server SCADA secara signifikan. Dengan demikian metode praktek jarak jauh menggunakan
multichannel VNC ini dapat diterapkan sebagai solusi pembelajaran praktek operasi dan pemeliharaan master station
SCADA di UPDL Semarang, dan dapat dikembangkan secara korporat di PT PLN (Persero).

Kata kunci: Virtual Network Computing, Multichannel, Server SCADA

Abstract

The New Normal condition in Indonesia causes learning method to change from conventional to digital. Although it is
effective in overcoming termination of learning, however, there are no facilities for remote student practice
implementation. To solve this problem, we need a method so that students in remote areas can still practice by accessing
equipment in UPDL Semarang laboratory. Based on implementation in practical world, it was found that there is Virtual
Network Computing method that allows clients in remote areas to access remotely with various characteristics. Even the
Solaris 10 operating system, which is a SCADA server operating system, has the ability to multichannel access up to 15
channels on one server. From the results of the experiments conducted, client access from remote areas to 15 VNC
channels simultaneously runs well, as evidenced by the normal SCADA GUI display, all clients can work on the SCADA
server without interrupting each other, and there is no decrease in SCADA server performance significantly. Thus this
on-line practice method using multichannel VNC can be applied as a learning solution for operation and maintenance of
SCADA master station at UPDL Semarang, and can be developed in a corporate manner at PT PLN (Persero).
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Semarang, dimana semua pembelajaran dilakukan melalui

aplikasi online meeting. Langkah ini cukup efektif untuk
mengatasi  permasalahan  terhentinya  pelaksanaan

1. Pendahuluan

Kondisi New Normal vyang terjadi di Indonesia .
pembelajaran,

menyebabkan adanya perubahan cara pembelajaran dari
semula secara konvensional atau tatap muka menjadi
secara digital. Pelaksanaan pembelajaran secara digital
berkembang cukup pesat, termasuk di PT PLN (Persero)
UPDL Semarang, selanjutnya disebut dengan UPDL

https://ejournal.undip.ac.id/index.php/transmisi

terutama pembelajaran master station
SCADA. Namun demikian pembelajaran jarak jauh masih
terkendala dengan tidak tersedianya fasilitas untuk
pelaksanaan praktek oleh siswa untuk pembelajaran master
station SCADA, dikarenakan siswa di remote area tidak
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dapat mengakses peralatan master station SCADA yang
berada di laboratorium UPDL Semarang. Oleh karena itu
diperlukan suatu proses pembelajaran berupa praktek
secara jarak jauh menggunakan piranti komputer berbasis
internet dengan memanfaatkan aplikasi remote access dari
siswa ke server SCADA secara bersama-sama, dan
dipastikan tetap dapat mempertahankan kinerja server
SCADA yang ada.

2. Metode
2.1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
uji coba di laboratorium PLN UPDL Semarang, khususnya
pada bagian SCADA dan Otomasi. Uji coba menggunakan
aplikasi remote access dari remote area di beberapa lokasi
di Indonesia, yang kemudian dianalisa menggunakan
aplikasi pada operating system Solaris 10. Adapun jumlah
client sebanyak 15 buah yang mengakses secara bersamaan
ke dalam server SCADA sebagai gateway dari Local Area
Network (LAN) master station SCADA.

2.2. Penerapan Virtual Network Computing

Virtual Network Computing (VNC) merupakan sebuah
aplikasi untuk dapat mensupervisi atau memonitor sebuah
komputer yang berada di lokasi yang jauh atau tidak
terjangkau. Aplikasi ini memungkinkan client untuk
mengeksekusi atau sekedar mengirimkan file dari satu
komputer ke komputer yang dituju. Dengan menggunakan
VNC maka client tidak akan melihat perbedaan cara
mengakses jika dibandingkan dengan mengakses langsung
pada server. Di samping itu client akan merasakan bahwa
server hanya diakses oleh dirinya sendiri[1].

VNC merupakan hasil dari sebuah penelitian pada akhir
tahun 1990-an. Ada beberapa produk yang dihasilkan,
antara lain RealVNC, UltraVNC dan TightVNC. VNC
dapat berjalan pada operating system Windows, Linux,
Unix, dan lain-lain. Agar VNC dapat berfungsi, maka
diperlukan protokol Remote Frame Buffer (RFB). Protokol
RFB akan mengirimkan event dari keyboard dan mouse
dari satu komputer ke komputer lainnya melalui jaringan.
Dikarenakan bekerja pada level frame buffer, maka RFB
dapat diimplementasikan pada semua sistem dan
aplikasi[2][3][4][5].

VNC merupakan sistem yang ringan digunakan oleh client,
berbeda dengan X Window. Hal ini dikarenakan X
Window memerlukan mesin penampil untuk menjalankan
program X server. Kemudian model keamanan pada X
Window membuat X Window tidak mengijinkan client di
remote area untuk menggunakan tampilannya. Sebuah
VNC menggunakan protokol sederhana untuk melakukan
remote access terhadap tampilan grafis. Protokol tersebut
beroperasi pada transport seperti TCP/IP[6].

Pada sebuah koneksi VNC, maka diperlukan VNC server
dan client. Antara VNC server dan client akan terdapat
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papan ketik virtual, video, dan perangkat mouse yang
terhubung ke server. Bahkan saat ini VNC client
mendukung berbagai macam platform komputer maupun
telepon genggam. Pada server dan client terlebih dahulu
harus diinstal aplikasi yang dapat melakukan VNC
tersebut. Namun demikian aplikasi VNC hanya bisa

dijalankan  dengan menggunakan komputer atau
laptop[7][8][9]-
Dengan adanya  koneksi  menggunakan  VNC,

memungkinkan client untuk mengakses sistem X-Window
yang umum digunakan pada server dengan operating
system varian UNIX atau Linux, termasuk Solaris 10.
Client pada remote area tetap bekerja menggunakan
aplikasi yang terinstal pada perangkat masing-masing,
dengan catatan bahwa tersedia jaringan komunikasi antara
lokasi client ke server, dan aplikasi VNC sendiri telah
dikonfigurasi pada server. Untuk itu diperlukan adanya
Remote  Desktop Protocol yang memungkinkan
komunikasi virtual antara client dan server[10]. Hal ini
akan mendukung adanya kebutuhan pengembangan
infrastruktur lintas platform dan generasi, dimana terjadi
network sharing antara para client dengan server sehingga
dapat melakukan monitoring, kondisi lalu lintas data, dan
keamanan[11].

VNC merupakan aplikasi open source yang mendukung
koneksi berbeda platform melalui sebuah jaringan lokal
maupun internet. VNC client dapat diinstal pada operating
system Windows maupun UNIX atau Linux dengan ukuran
kurang dari 400 kB[12].

VNC terdiri dari dua komponen, yaitu server dan viewer.
Server adalah komponen yang menghasilkan tampilan,
sedangkan viewer adalah yang menggambarkan tampilan
tersebut ke layar client. Agar dapat terhubung, maka VNC
server terlebih dahulu akan meminta otentikasi dari
client[13]. Dengan adanya aplikasi VNC, maka kita dapat
mengontrol kegiatan yang dilakukan oleh orang lain di
dalam komputer yang terhubung dengan laboratorium
melalui jaringan[14].

2.3. Desain Teknis

Mengacu pada implementasi VNC di berbagai aspek, maka
UPDL Semarang menetapkan sebuah desain sistem yang
diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang terjadi
dengan tidak mengabaikan keandalan server yang ada.
Agar client dapat mengakses master station SCADA
secara bersamaan, maka diperlukan desain multichannel
VNC pada server SCADA dengan IP Address 192.168.9.1
dengan memanfaatkan X-Window pada 2 buah
workstation User Interface (Ul) Spectrum Power 4.7. Ada
sebanyak 15 channel VNC yang dipersiapkan di dalam
desain ini, sehingga dimungkinkan terdapat 15 client yang
mengakses secara bersamaan ke server SCADA. Desain
dimaksud dapat dilihat pada gambar 1.
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Berdasarkan gambar desain tersebut, maka diperlukan
suatu akses dari client di remote area terhadap peralatan di
laboratorium UPDL Semarang dengan menggunakan
aplikasi remote desktop atau sejenisnya, sehingga akses
multichannel VNC cukup terjadi antara interface berupa
mini PC dengan server SCADA. Hal ini bertujuan agar
client di remote area tidak langsung mengakses server
SCADA, dan dapat dibuktikan pada gambar 2.

Server SCADA

ke jaringan ethernet lab.

Ethernet
Switch

Mini PC

Wjaringan Internet

Gambar 1. Desain Multichannel VNC ke Server SCADA

B Command Prompt - ping 19216391 -t

Gambar 2. Hasil Ping dari Client ke Server SCADA dengan
IP Address 192.168.9.1

Dari hasil percobaan pada gambar 2, tampak bahwa client
di remote area tidak dapat menjangkau server SCADA
dengan IP Address 192.168.9.1 walaupun melalui jaringan
intranet PLN, karena aksesnya akan dibatasi hanya sampai
interface mini PC. Adapun jika dilakukan akses dari mini
PC ke server SCADA, maka diperoleh hasil ping
sebagaimana pada gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Ping dari Mini PC ke Server SCADA
dengan IP Address 192.168.9.1

Berdasarkan hasil percobaan pada gambar 3, maka
interface mini PC dapat mengakses dengan lancar ke server
SCADA, dengan hasil ping sukses 100%. Hal ini
dipastikan terjadi pada keseluruhan 15 interface mini PC
yang ada.

3. Hasil dan Pembahasan

Desain sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya
selanjutnya diujicoba oleh 15 client di remote area. Berikut
adalah hasil percobaan akses oleh 15 client tersebut
terhadap server SCADA di UPDL Semarang dan
pengaruhnya terhadap kondisi server. Percobaan ini
dilakukan secara bertahap dari 1 client hingga mencapai 15
client. Tabel 1 menunjukkan hasil akses oleh client di
remote area menggunakan multichannel VNC.

Tabel 1.  Hasil Akses melalui VNC oleh Client
Jumlah akses Tampilan Graphical
bersamaan Kinerja Server SCADA User Interface (GUI)
(client)
Load average: 35% Bagus,
1 CPU: 98.9% idle respond time < 1s
RAM: 9907M free
Load average: 34% Bagus,
2 CPU: 98.4% idle respond time < 1s
RAM: 9906M free
Load average: 37% Bagus,
3 CPU: 98.6% idle respond time < 1s
RAM: 9906M free
Load average: 36% Bagus,
4 CPU: 98.3% idle respond time < 1s
RAM: 9905M free
Load average: 34% Bagus,
5 CPU: 98.5% idle respond time < 1s
RAM: 9906M free
Load average: 36% Bagus,
6 CPU: 98.4% idle respond time < 1s
RAM: 9902M free
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Load average: 35%

Bagus,

7 CPU: 98.8% idle respond time < 1s
RAM: 9901M free
Load average: 34% Bagus,
8 CPU: 98.5% idle respond time < 1s
RAM: 9901M free
Load average: 31% Bagus,
9 CPU: 98.9% idle respond time < 1s
RAM: 9900M free
Load average: 34% Bagus,
10 CPU: 98.4% idle respond time < 1s
RAM: 9900M free
Load average: 33% Bagus,
1 CPU: 98.7% idle respond time < 1s
RAM: 9900M free
Load average: 32% Bagus,
12 CPU: 98.4% idle respond time < 1s
RAM: 9900M free
Load average: 32% Bagus,
13 CPU: 97.8% idle respond time < 1s
RAM: 9899M free
Load average: 35% Bagus,
14 CPU: 98.5% idle respond time < 1s
RAM: 9898M free
Load average: 32% Bagus,
15 CPU: 97.8% idle respond time < 1s

RAM: 9899M free

Tabel 2. Hasil Pengujian Selama Pembelajaran

Hour(s) 1 2 3 4 5 6 7 8
Load 36 34 36 33 36 36 37 32
Average

(%)

CPU 90 978 92 979 98,0 96,2 97,8 96,7

(% idle)

Berdasarkan hasil percobaan pada tabel 1, tampak bahwa
akses terhadap multichannel VNC dari client terhadap
server SCADA berjalan dengan baik, dibuktikan dengan
data load average, pemakaian CPU, dan pemakaian RAM
yang cenderung stabil serta tidak terjadi penurunan Kinerja
server yang signifikan. Tampilan pada GUI juga berjalan
baik dengan respond time kurang dari 1 detik. Gambar 4
menunjukkan contoh tampilan pada GUI SCADA ketika
client mengakses melalui multichannel VNC.

Gambar 4. Contoh Tampilan GUI SCADA melalui VNC di
Salah Satu Client

Untuk memastikan bahwa akses terhadap multichannel
VNC berjalan dengan baik dan konsisten, maka dilakukan
pengujian terhadap kinerja server SCADA sejak awal
hingga akhir pembelajaran, dengan hasil sebagaimana pada
tabel 2. Kondisi sebagaimana pada tabel 2 berlaku dalam
kondisi semua client terhubung ke server SCADA.
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4.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa akses client dari remote area ke
server SCADA di UPDL Semarang melalui multichannel
VNC berjalan dengan baik, dimana semua client dapat
bekerja pada server SCADA tersebut tanpa ada interupsi
antara satu client dengan client yang lain, dan tidak
menyebabkan penurunan Kinerja yang signifikan pada
server SCADA. Dengan demikian metode praktek jarak
jauh menggunakan multichannel VNC (on-line practice
method using multichannel VNC) dapat diterapkan untuk
pembelajaran praktek operasi dan pemeliharaan master
station SCADA di UPDL Semarang, dan dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk pembelajaran lainnya di
PT PLN (Persero).
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